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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Batik sebagai produk budaya yang selama ini berfungsi sebagai komoditi, pada dekade ini terasa mulai mengalami masa surut. Pertumbuhan ekonomi juga membawa segi-segi negatif pada seni batik, dengan berkurangnya peminat-peminat yang ingin memperdalam seni batik dan hilangnya motif, gaya, garis, warna, bidang, tekstur, filosofi serta simbol yang khas dari daerah di mana kain tersebut dibuat.

Batik merupakan suatu karya seni dengan ragam hias simboliknya, di mana di dalamnya mempunyai arti yang mendalam mengenai falsafah hidup dan mencerminkan unsur-unsur kehidupan. Sehubungan dengan simbol-simbol di dalam perjalanan hidup manusia, maka berkembanglah beberapa motif atau ragam hias yang dihubungkan dengan upacara-upacara, ada motif yang dipakai untuk upacara perkawinan, mengandung anak pertama, melahirkan, pengobatan/perawatan penyakit, menyambut tamu maupun untuk upacara kematian. Dengan demikian nilai filosofi yang terkandung pada sehelai batik di jaman itu sangatlah tinggi. Sedangkan perkembangannya (batik tradisional/batik tulis) mulai terdesak oleh batik-batik moderen di mana produksinya dengan menggunakan cara produksi massal dan cepat.

Sementara itu banyak batik-batik yang sangat tinggi nilai budayanya yang mendapat perlakuan tidak semestinya karena berada di tangan yang tidak mengerti akan nilai batik itu sendiri sebagai benda budaya yang bernilai tinggi. Hal ini didorong oleh suatu keadaan bahwa semakin hari para wisatawan yang datang ke Indonesia khususnya ke Yogyakarta untuk membeli dan mengoleksi kain batik yang bermutu tinggi. Sehingga dikhawatirkan kain batik yang tertinggal di Indonesia hanya yang bermutu rendah saja, karena kain batik yang bermutu tinggi sudah banyak dibeli dan dikoleksi di luar negeri.

Kegiatan pengumpulan, pemeliharaan, pameran, penelitian serta pendidikan dan rekreasi adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan agar bangsa Indonesia dapat  kembali mengenal dan mencintai seni batik yang merupakan bagian dari kebudayaan bangsa dan untuk menyelamatkan agar nilai-nilai keindahannya dapat diangkat kembali kepermukaan, untuk selanjutnya dapat dilestarikan bahkan kalau mungkin dikembangkan. Untuk menunjang segala kegiatan tersebut, dituntut suatu wadah berupa museum yang presentatif. Dibandingkan dengan museum yang ada di negara maju, Indonesia memang jauh ketinggalan dalam segala hal (khususnya permuseuman di Yogyakarta), baik dari segi dana, tenaga ahli/tenaga terampil, apresiasi masyarakat, publikasi, bangunan, manajemen, penguasaan bahasa asing, komunikasi dengan institusi kepariwisataan, pengamanan, maupun jenis koleksi. Banyak museum dalam keadaan yang sangat memprihatinkan antara lain masalah gedung, koleksi, penyajian, perawata, organisasinya serta fasilitasnya, sehingga ‘museum’ tidak mampu melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagaimana mestinnya untuk melayani masyarakat.

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningka terutama dari segi kualitas intelektualnya, semakin relatif dalam mengunjungi museum guna menunjang pengetahuan dan pendidikannya. Data menunjukkan kurangnya minat masyarakat dalam mengunjungi museum disebabkan karena cukup lama perhatian masyarakat terkonsentrasi pada masalah nasib hidup akibat penderitaan yang berkepanjangan, tinggi/rendahnya intelektual masyarakat, sarana, fasilitas, letak yang kurang strategis dan lain sebagainya. Kurangnya kesadaran dan atensi masyarakat terhadap museum akan dapat menimbulkan gejala yang membahayakan, di mana orang-orang asing menggila mencari benda yang bernilai tinggi (yang nota bene sering tidak berharga di mata masyarakat tapi sangat berharga bagi mereka) untuk dijadikan koleksi berharga di negara mereka.

Perlu diketahui bahwa penyelenggaraan museum bukan usaha sambil lalu, tetapi memerlukan penanganan yang lebih profesional sehingga kehadiran museum di masa kini dan masa depan dapat memberi sumbangan yang berharga bagi proses pertumbuhan manusia Indonesia yang utuh, berkepribadian kuat dan sanggup menghadapi kehidupan yang penuh dengan tantangan. Pamor museum di Indonesia sebenarnya dapat berkibar bila dikelola dengan baik. Masalahnya terbentur pada biaya yang tidak mencukupi, antara lain adalah dana untuk pengamanan benda-benda budaya. Ada baiknya pihak swasta ikut terlibat juda dalam pengelolaan museum.

Sedangkan fungsi dari museum itu sendiri adalah sebagai suatu wadah untuk mendokumntasikan dan dapat men’tema’kan produk atau barang yang akan disimpan supaya pengunjung tahu pemikiran sejarah yang tersimpan sehingga dapat memberi gambaran yang jelas tentang perkembangannya. Selain itu juga museum mempunyai tujuan untuk mendidik pengunjung untuk mengembangkan produk tersebut secara turun temurun, menghargainya dan melestarikannya.

Kota Yogyakarta merupakan salah satu pusat kerajinan batik di Indonesia. Selain itu juga sebagai kota pendidikan dan kota budaya yang sangat berpotensi di bidang kepariwisataan. Untuk itu perlu terus dikembangkan dan ditangani dengan serius. Satu-satunya museum batik yang pernah ada di Yogyakarta tidak memenuhi syarat sebagai museum dan saat ini keadaannya sangat memprihatinkan. Dengan adanya museum batik di Yogyakarta, berarti akan menambah obyek wisata dan wisatawan di samping juga menjadi tempat bagi para peneliti, mahasiswa dan pelajar untuk mempelajari batik, di mana merupakan bagian dari salah satu kebudayaan yang berarti semakin memantapkan eksistensinya sebagai kota pendidikan, kebudayaan dan pariwisata.

Museum pada mulanya merupakan tempat menampung segala benda aneh, kemudian mempunyai pengertian tempat menyimpan benda-benda seni dan pengetahuan. Peranan museum pada waktu itu lebih mengutamakan fungsinya sebagai tempat peragaan benda-benda koleksi pemiliknya, sehingga dapat menunjukkan kekayaan seseorang. Dengan begitu museum merupakan tanda status seseorang akan derajat kekayaan dan kekuatan.

Keterlibatan para cendekiawan dalam mengkaji ilmu pengetahuan tentang manusia dan alam menyebabkan arti koleksi itu sendiri menjadi sangat penting. Pembinaan koleksi dan penyajiannya yang semakin meluas dan mendalam menyebabkan museum lebih merupakan suatu intitusi dari kelompok elit yang semakin lama semakin terbuka untuk umum.

Benda-benda budaya yang lambat laun makin pinah, perlu dirawat dan ditunjukkan sebagai bukti pertumbuhan sejarah kebudayaan untuk generasi yang akan datang. Agar koleksi itu bermanfaat, maka harus disusun dan dipamerkan menurut dasar ilmiah yang dibutuhkan. Pendayagunaan yang optimal dari museum yang melibatkan masyarakat seluas-luasnya dengan kemungkinan melakukan  interprestasi ilmiah merupakan persoalan utama baru.

Peranan museum saat ini bersifat lebih kompleks yang bertolak dari semua lapisan masyarakat sebagai pengunjung. Di samping membantu adaptasi terhadap lingkungan baru, museum juga memberi petunjuk tentang pengetahuan dan ketrampilan kepada masyarakat.

1. 2 Pokok Masalah

Kurangnya penghargaan dan pengetahuan tentang batik, di mana kondisi ini semakin memburuk sehingga perlu penanganan  yang lebih serius. Keadaan atau kondisi museum yang ada sekarang ini sangat memprihatinkan sehingga perlu adanya preservasi-konservasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Kebutuhan akan museum yang makin mendesak terutama untuk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, kaitannya dengan arus wisata yang makin meningkat berarti pula ada peningkatan dalam kunjungan, penelitian dan rekreasi mengenai budaya, salah satunya adalah mengenai batik. Padahal kondisi yang ada pada masa ini seperti pusat-pusat perbelanjaan batik tidak memenuhi keinginan dari wisatawan untuk lebih jauh mengetahui tentang batik dan bila dilihat dari motif, corak batik Jawa saja sangat banyak dan beragam di tiap kotanya, seperti Surakarta, Pekalongan, Cirebon, Kudus, Demak dan lain-lain. Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu, tidak mungkin untuk menjangkau seluruh kota terutama Jawa dapat dilakukan dalam waktu singkat, sehingga informasi yang akan memberi informasi yang lebih lengkap dan akurat sehingga dapat merangsang suatu kebutuhan akan pengetahuan tentang batik ataupun tentang sejarah dan perkembangan batik, sehingga terwujud suatu komunikasi dan pengembangan bagi masyarakat serta dapat mendorong kreativitas agar karya-karya seni yang ada dapat dilindungi, dilestarikan dan dikembangkan secara turun temurun.

Kecenderungan perkembangan museum batik dewasa ini dan masa yang akan datang sanat cerah, karena mempunyai peranan yang sangat penting sebagai sarana atau sebagai lembaga sosial-edukatif-kultural, jadi nantinya museum bukan semata-mata sebagai tempat rekreasi dan tempat penyimpanan barang-barang antik atau barang kuno saja, yang malah akhirnya keberadaan museum tersebut kurang bermanfaat di tengah masyarakat dan lingkungan, sebaliknya museum diharapkan dapat berfungsi sebagai wadah yang dapat bermanfaat bagi masyarakat moderen.

Pendirian museum khusus jenis museum batik di Yogyakarta kiranya sangat beralasan, didukung oleh adanya sekolah-sekolah kerjainan dan seni batik juga adanya Balai Besat Penelitian Kerajinan Industri dan Batik sehingga memungkinkan akan saling menunjang keberadaan museum batik di masa mendatang.

1. 3 Batasan Masalah

Karena sangat luasnya permasalahan dalam menentukan topik tentang sistem informasi museum batik ini maka tugas akhir ini hanya mengambil batasan pada nama batik dan gambarnya, jenis, motif dan gambarnya serta buatan darimana batik-batik tersebut. Jika batasan ini dirasakan sangat minim sekali dikarenakan data-data ini akan dipakai atau akan dirancang juga dalam bentuk web. Mengingat dalam mebuat aplikasi dalam bentuk web sangatlah sukar.

1. 4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengamatan yang digunakan dalam menggali, memperoleh dan mengumpulkan data-data yang diperlukan pada penyusunan karya tulis ini adalah yang pertama dengan mengadakan pengamatan pendahuluan tentang berbagai hal yang berhubungan dengan permasalahan, mengumpulkan data yang akan digunakan dengan memakai metode observasi, yaitu suatu cara untuk memperolah informasi dengan mengamati obyek secara langsung yang kemudian dilakukan pencatatan pada data yang telah diperoleh secara sistematis serta beberapa wawancara dengan karyawan.

Kemudian langkah selanjutnya setelah semua data dan informasi yang diperlukan telah terkumpul adalah :

1. Mempelajari bentuk format isian dari setiap masukan yang perlu diproses.

2. Mempelajari spesifikasi format masukan data dan format keluaran yaitu laporan-laporan yang diperlukan.

3. Merumuskan dan menyusun struktur data yang telah diperoleh pada kegiatan yang telah dilakukan untuk kemudian dikembangkan dan atau ditingkatkan menjadi struktur data yang terorganisir dalam sebuah sistem basis data  yang akan memberikan kemudahan, efisiensi dan efektifitas dalam pemrograman  sistem dan keluaran informasi yang akan dihasilkan.

4. Menyusun perangkat lunak atas sistem database diatas yang akan berfungsi sebagai sarana pengolahan data sekaligus penyaji informasi yang diperlukan.

5. Melakukan uji coba terhadap perangkat lunak yang telah dibuat agar diperoleh kesesuaian antara masukan dan keluaran informasi.

6. Penyusun laporan  karya tulis dan pedoman  pelaksana sebagai bahan referensi, pembahasan masalah, kesimpulan penelitian dan pemecahan masalah serta petunjuk pengoperasian dari perangkat lunak tersebut.

1. 5 Sistematika Karya Tulis

Adapun sistematika penyusunan karya tulis ini terdiri atas beberapa bab atau sub pokok pembahasan permasalahan sebagai berikut :

BAB   I.  PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB II.  TINJAUAN UMUM
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan umum tentang beberapa informasi tentang museum batik dan menjelaskan mengenai sekilas informasi tentang pengertian batik, teknik pembuatan batik, jenis dan motifnya.

BAB III. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan tentang perencanaan diagram alir sistem, penjelasan sistem, struktur database, perencanaan output atau keluaran atau yang sering disebut dengan laporan serta perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan program aplikasi.

BAB IV.   PELAKSANAAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan sistem dan program serta prosedur yang digunakan untuk menjalankan sistem operasi tersebut..

BAB V.  PENUTUP
Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran-saran setelah selesai membuat karya tulis ini.
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